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Abstract 
 
The writing of this article is done to reveal the tradition of ngayah 
as a communication forum for Hindu society in the perspective of religious 
humanist education. The results of this study reveal that the ngayah 
tradition that is usually carried out by the Hindu community in Bali is 
governed by customary law, customary law in Bali is a rule that regulates 
the habits of the Hindu community in Bali. The rules contained in Balinese 
customary law are based on Hindu religious teachings. The Ngayah 
tradition is the local wisdom of the Balinese people in which local cultural 
communication occurs. The community in carrying out this tradition obeys 
customary laws starting from the discipline of the kulkul voice as a sign of 
the time to start ngayah to making upakara facilities in accordance with 
local customs and sincere to follow and undergo any series of ceremonies 
in the ngayah tradition. Not only obeying customary law but also in the 
tradition of ngayah as a means of communication for the community to be 
able to build good communication, get to know each other, build intimacy, 
learn to socialize, have ethics, be polite in speaking and get to know the 
character of the community in the neighborhood. The ngayah tradition is 
an implementation of religious humanist education, in this case humanist 
education which emphasizes the aspect of individual independence is 
integrated with religious education in order to build an individual-social life 
that has independence, but without leaving religious values. 
Keywords Communication, Ngayah Tradition, Religious Humanist Education 
PENDAHULUAN
Tujuan Negara Indonesia yang 
tertuang dalam pembukaan UUD 1945 
adalah untuk mencerdaskan kehidupan 
Bangsa, untuk mewujudkan hal tersebut 
maka kita sebagai warga Negara 
                                                          
1 vivinpitriani50@gmail.com 
Indonesia harus mendukung penuh 
Tujuan Negara Indonesia dengan selalu 
berpedoman pada tujuan Pendidikan 
yaitu Tujuan pendidikan menurut UU No. 
2 Tahun 1985 adalah untuk 
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mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia yang 
seutuhnya, yaitu bertakwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
pengetahuan, sehat jasmani dan rohani, 
memiliki budi pekerti luhur, mandiri, 
kepribadian yang mantap, dan 
bertanggung jawab terhadap bangsa. 
Dalam kalimat tersebut tertuang 
mengembangkan manusia yang 
seutuhnya. Dalam artian manusia 
seutuhnya adalah manusia dalam 
kehidupannya, bagaimana manusia 
dengan kehidupannya, menjalani 
kehidupannya dengan tetap menjalin 
kehidupan yang harmonis antara satu 
dengan yang lainnya. Manusia harus 
tetap belajar kapanpun dan dimanapun, 
karena belajar tidak hanya disekolah saja 
tapi belajar juga dilakukan dalam setiap 
aspek kehidupan. Belajar dalam berbagai 
situasi dan kondisi.  
Manusia dalam kehidupannya 
selalu mengadakan komunikasi dengan 
orang lain. Manusia merupakan makhluk 
sosial dimana manusia selalu 
membutuhkan bantuan orang lain dalam 
menjalankan setiap aktifitas dalam 
kehidupannya. Oleh karena manusia 
tidak hanya sebagai makhluk individu 
tetapi juga makhluk sosial, maka 
manusia harus menjalin hubungan yang 
baik dengan masyarakat sekitarnya. Hal 
itu dilakukan untuk menciptakan 
kerukunan dan kedamaian dalam hidup. 
Hal yang paling utama yang harus 
dilakukan manusia adalah bagaimana 
manusia menjalin hubungan yang baik 
dengan mengadakan komunikasi. Karena 
komunikasi adalah hal yang paling 
penting dalam harmonisasi kehidupan. 
Tradisi ngayah merupakan tradisi yang 
masih dilaksanakan oleh masyarakat 
Hindu di Bali. Tradisi Ngayah adalah 
kewajiban sosial masyarakat Bali sebagai 
penerapan ajaran karma marga yang 
dilaksanakan secara gotong royong 
dengan hati yang tulus ikhlas 
Pada masa sekarang ini banyak 
yang menganggap ngayah bukanlah 
sesuatu hal yang penting karena ayahan 
bisa di beli di masyarakat. Tetapi satu hal 
yang dilupakan bahwa dengan tidak 
melaksanakan tradisi ngayah, 
masyarakat tidak akan pernah 
membangun komunikasi antara satu 
dengan yang lainnya, sehingga prinsip 
manusia sebagai makhluk sosial seakan 
diabaikan oleh masyarakat. Tradisi inilah 
sebenarnya yang harus dilestarikan. 
Kehidupan manusia tidak hanya 
sebatas hidup bersama keluarga, tetapi 
juga terikat oleh aturan-aturan di 
masyarakat, khususnya masyarakat 
Hindu di Bali yang dimana masyarakat 
Hindu hidup dengan Agama, Tradisi dan 
Budaya. Dalam melakoni semuanya itu 
manusia berhubungan dan bertatap 
muka antara manusia satu dengan 
manusia yang lainnya. Tujuan dari 
penulisan ini adalah agar masyarakat 
luas mengetahui akan makna dan fungsi 
dari pelaksanaan tradisi ngayah karena 
ngayah tidak sekedar menyelesaikan 
pekerjaan saja tetapi manfaat yang 
sangat mendalam adalah membangun 
komunikasi, toleransi dan harmonisasi 
dalam masyarakat. Dalam tulisan ini 
akan terfokus pada bagaimana Tradisi 
“Ngayah” sebagai wadah komunikasi 
masyarakat Hindu Perspektif Pendidikan 
Humanis-Religius. 
 
METODE  
Metode penulisan dalam tulisan ini 
adalah diskriptif   kualitatif dimana   
seting   tempat   kondisi   dan   situasinya 
sebagai   data langsung, menggunakan 
pendekatan fenomenologis. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah buku, 
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artikel, literatur dan arsip-arsip yang 
berisi informasi mengenai tradisi ngayah, 
komunikasi budaya kearifan lokal dan 
Pendidikan humanis religius. Teknik 
pengumpulan data menggunakan studi 
kepustakaan.  Instrumen pengumpulan 
data berupa kertas, alat tulis, laptop, dan 
teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan deskritif kualitatif. 
Batasan permasalahan dalam tulisan ini 
terfokus pada eksistensi dan 
implementasi tradisi ngayah, komunikasi 
budaya dan kearifan lokal, peran 
komunikasi dalam membangun 
masyarakat hindu, Pendidikan humanis 
religius serta bagaimana tradisi ngayah 
sebagai wadah komunikasi masyarakat 
hindu perspektif Pendidikan humanis 
religius.  
 
PEMBAHASAN  
EKSISTENSI DAN IMPLEMENTASI 
TRADISI NGAYAH   
Menurut Nurwardani, dkk 
(2016:273) dalam buku Pendidikan 
Agama Hindu, tradisi ngayah diartikan 
sebagai   suatu pekerjaan yang dilakukan 
tanpa mendapatkan sebuah imbalan 
atau upah. Menurut Kamus Bali 
indonesia (1990), kata ngayah secara 
harfiah dapat diartikan melakukan 
pekerjaan tanpa mendapat upah. 
Ngayah adalah kewajiban sosial 
masyarakat Bali sebagai penerapan 
ajaran karma marga yang dilaksanakan 
secara gotong royong dengan hati yang 
tulus ikhlas baik di banjar maupun di 
tempat suci atau Pura. Ngayah itu bagai 
“oksigen” dalam berbagai kegiatan 
keagamaan Hindu yaitu suatu kebutuhan 
yang hakiki yang menghidupkan darah 
religiusitas masyarakat Hindu. Istilah 
ngayah ini dilihat dari konteks kultural 
feudal pada zaman kerajaan Bali, yang 
berakar dari kata “Ayah” yang berkaitan 
dengan sistem pewarisan yang kemudian 
menjadi “Ayahan” yang mengacu pada 
tanah ayahan desa. Masyarakat yang 
mendiami tanah ayahan ini memiliki 
kewajiban yang harus dijalani salah satu 
tanggung jawab yang dimiliki. 
Kewajiban-kewajiban bagi masyarakat 
yang mendiami tanah ayahan dapat 
dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1. Kewajiban religius-teritorial, 
terutama Pura Kahyangan Tiga 
yang biasanya masyarayakat 
Hindu melakukan kegiatan 
ngayah di sebuah Pura atau 
dapat diartikan sebagai 
pengayah pura. 
2. Kewajiban yang berkaitan 
dengan kegiatan sosiokultural 
banjar adat biasanya 
masyarakat Hindu melakukan 
kegiatan ngayah di banjar adat 
atau dapat dikatakan sebagai 
pengayah banjar adat. 
3. Kewajiban berupa dedikasi, 
loyalitas berkaitan dengan raja-
raja yang memerintah pada 
masa itu dapat dikatakan 
sebagai pengayah puri. Pada 
zaman dulu Raja dapat 
menguasi sebuah daerah 
dengan melakukan perang 
maka dengan itu tanah ayahan 
yang diberikan adalah hasil dari 
sebuah perang. (Direktoral 
Jenderal Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan Kementerian 
Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia, 2016: 274) 
 Latar belakang sosiologis dan 
historis yang menunjukan tradisi ngayah 
yang berakar dari kata ayah, ayahan, 
pengayah, ngayahang hal tersebut saling 
berkaitan dalam satu kesatuan 
konsekuensi yang logis. Refleksi ethos 
160 
WIDYA DUTA | VOL. 15, NO. 2 | 2020 
ngayah dalam konteks budaya global 
dapat dilakukan dalam berbagai bidang 
kehidupan di mana segala aktivitas yang 
dilakukan oleh masyarakat Hindu 
dilandasi oleh rasa yang tulus dan iklas 
kepada Tuhan. 
 Tradisi ngayah masih 
dilaksanakan sebagai bentuk rasa 
keperdulian dan rasa gotong royong 
pada masyarakat Hindu di Bali, namun 
seiring perkembangan zaman karena 
situasi dan kondisi pekerjaan serta 
kesibukan dari masyarakat sehingga 
muncul kebijakan-kebijakan baru dalam 
tradisi ngayah. Kebijakan-kebijakan yang 
dikeluarkan merupakan hasil dari 
kesepakatan dari masyarakat dalam 
suatu perkumpulan yang sering disebut 
dengan krama banjar.  
 Kebijakan seperti ayahan boleh 
dibeli jika masyarakat tidak bisa ikut 
ngayah, hal ini menjadi salah satu pilihan 
bagi masyarakat yang memang tidak bisa 
meninggalkan pekerjaannya. Ada segi 
positif dan negatif yang muncul dari hal 
tersebut, sisi positifnya masyakat tidak 
perlu berpikir untuk membagi waktu 
antara pekerjaannya dan melaksanakan 
ngayah, sisi negatifnya adalah ada satu 
hal yang dilupakan bahwa dengan tidak 
melaksanakan tradisi ngayah, 
masyarakat tidak akan pernah 
membangun komunikasi antara satu 
dengan yang lainnya, sehingga prinsip 
manusia sebagai makhluk sosial seakan 
diabaikan oleh masyarakat. Tradisi inilah 
sebenarnya yang harus dilestarikan. 
Ngayah tidak sekedar menyelesaikan 
pekerjaan saja tetapi manfaat yang 
sangat mendalam adalah membangun 
komunikasi, toleransi dan harmonisasi 
dalam masyarakat. 
 
KOMUNIKASI BUDAYA DAN KEARIFAN 
LOKAL  
Komunikasi adalah suatu proses 
dimana seseorang atau beberapa orang, 
kelompok, organisasi dan masyarakat 
menciptakan, dan menggunakan 
informasi agar terhubung dengan 
lingkungan dan orang lain. Pada 
umumnya, komunikasi dilakukan secara 
lisan atau verbal yang dapat dimengerti 
oleh kedua belah pihak. Apabila tidak 
ada bahasa verbal yang dapat dimengerti 
oleh keduanya, komunikasi masih dapat 
dilakukan dengan menggunakan gerak-
gerik tubuh atau menunjukkan sikap 
tertentu, misalnya tersenyum, 
menggelengkan kepala, dan mengangkat 
bahu. Cara seperti ini disebut komunikasi 
dengan bahasa nonverbal. Kearifan lokal 
adalah identitas atau kepribadian 
budaya sebuah bangsa yang 
menyebabkan bangsa tersebut mampu 
menyerap, bahkan mengolah 
kebudayaan yang berasal dari 
luar/bangsa lain menjadi watak dan 
kemampuan sendiri Wibowo (2015:17). 
Identitas dan Kepribadian tersebut 
tentunya menyesuaikan dengan 
pandangan hidup masyarakat sekitar 
agar tidak terjadi pergesaran nilai-nilai. 
Kearifan lokal adalah salah satu sarana 
dalam mengolah kebudayaan dan 
mempertahankan diri dari kebudayaan 
asing yang tidak baik. 
Kearifan lokal adalah pandangan 
hidup dan ilmu pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang 
berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal dalam menjawab 
berbagai masalah dalam pemenuhan 
kebutuhan mereka. Dalam bahasa asing 
sering juga dikonsepsikan sebagai 
kebijakan setempat local wisdom atau 
pengetahuan setempat “local 
knowledge” atau kecerdasan setempat 
local genious Fajarini (2014:123). 
Berbagai strategi dilakukan oleh 
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masyarakat setempat untuk menjaga 
kebudayaannya. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Alfian (2013: 428). 
Kearifan lokal diartikan sebagai 
pandangan hidup dan pengetahuan serta 
sebagai strategi kehidupan yang 
berwujud aktifitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal dalam memenuhi 
kebutuhan mereka. Berdasarkan 
pendapat Alfian itu dapat diartikan 
bahwa kearifan lokal merupakan adat 
dan kebiasan yang telah mentradisi 
dilakukan oleh sekelompok masyarakat 
secara turun temurun yang hingga saat 
ini masih dipertahankan keberadaannya 
oleh masyarakat hukum adat tertentu di 
daerah tertentu. Berdasarkan pengertian 
di atas dapat diartikan bahwa local 
wisdom (kearifan lokal) dapat dipahami 
sebagai gagasan-gagasan setempat lokal 
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti 
oleh anggota masyarakatnya. 
Istiawati (2016:5) berpandangan 
bahwa kearifan lokal merupakan cara 
orang bersikap dan bertindak dalam 
menanggapi perubahan dalam 
lingkungan fisik dan budaya. Suatu 
gagasan konseptual yang hidup dalam 
masyarakat, tumbuh dan berkembang 
secara terus-menerus dalam kesadaran 
masyarakat dari yang sifatnya berkaitan 
dengan kehidupan yang sakral sampai 
dengan yang profan (bagian keseharian 
dari hidup dan sifatnya biasa-biasa saja). 
Kearifan lokal atau local wisdom dapat 
dipahami sebagai gagasan-gagasan 
setempat local yang bersifat bijaksana, 
penuh kearifan, bernilai baik, yang 
tertanam dan diikuti oleh anggota 
masyarakatnya. Kearifan lokal menurut 
Ratna (2011: 94) adalah semen pengikat 
dalam bentuk kebudayaan yang sudah 
ada sehingga didasari keberadaan. 
Kearifan lokal dapat didefinisikan 
sebagai suatu budaya yang diciptakan 
oleh aktor-aktor lokal melalui proses 
yang berulang-ulang, melalui 
internalisasi dan interpretasi ajaran 
agama dan budaya yang disosialisasikan 
dalam bentuk norma-norma dan 
dijadikan pedoman dalam kehidupan 
sehari-hari bagi masyarakat. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 
peneliti dapat mengambil benang merah 
bahwa kearifan lokal merupakan 
gagasan yang timbul dan berkembang 
secara terus-menerus di dalam sebuah 
masyarakat berupa adat istiadat, tata 
aturan/norma, budaya, bahasa, 
kepercayaan, dan kebiasaan sehari-hari. 
Haryanto (2014:212) menyatakan 
bentuk-bentuk kearifan lokal adalah 
Kerukunan beragaman dalam wujud 
praktik sosial yang dilandasi suatu 
kearifan dari budaya. Bentuk-bentuk 
kearifan lokal dalam masyarakat dapat 
berupa budaya (nilai, norma, etika, 
kepercayaan, adat istiadat, hukum adat, 
dan aturan-aturan khusus). Nilai-nilai 
luhur terkait kearifan lokal meliputi Cinta 
kepada Tuhan, alam semester beserta 
isinya,Tanggung jawab, disiplin, dan 
mandiri, Jujur, Hormat dan santun, Kasih 
sayang dan peduli, Percaya diri, kreatif, 
kerja keras, dan pantang menyerah, 
Keadilan dan kepemimpinan, Baik dan 
rendah hati, Toleransi,cinta damai, dan 
persatuan. Hal hampir serupa 
dikemukakan oleh Wahyudi (2014:13) 
kearifan lokal merupakan tata aturan tak 
tertulis yang menjadi acuan masyarakat 
yang meliputi seluruh aspek kehidupan, 
berupa Tata aturan yang menyangkut 
hubungan antar sesama manusia, 
misalnya dalam interaksi sosial baik 
antar individu maupun kelompok, yang 
berkaitan dengan hirarkhi dalam 
kepemerintahan dan adat, aturan 
perkawinan antar klan, tata karma dalam 
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kehidupan sehari-hari. Tata aturan 
menyangkut hubungan manusia dengan 
alam, binatang, tumbuh-tumbuhan yang 
lebih bertujuan pada upaya konservasi 
alam.Tata aturan yang menyangkut 
hubungan manusia dengan yang gaib, 
misalnya Tuhan dan roh-roh gaib. 
Kearifan lokal dapat berupa adat 
istiadat, institusi, kata-kata bijak, 
pepatah (Jawa: parian, paribasan, 
bebasan dan saloka). Dalam karya sastra 
kearifan lokal jelas merupakan bahasa, 
baik lisan maupun tulisan Ratna 
(2011:95). Dalam masyarakat, kearifan-
kearifan lokal dapat ditemui dalam cerita 
rakyat, nyayian, pepatah, sasanti, 
petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno 
yang melekat dalam perilaku sehari-hari. 
Kearifan lokal ini akan mewujud menjadi 
budaya tradisi, kearifan lokal akan 
tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku 
dalam kelompok masyarakat tertentu. 
 
PERAN KOMUNIKASI DALAM 
MEMBANGUN MASYARAKAT HINDU 
 Komunikasi dapat terjadi 
kapanpun dan dimanapun, melalui 
komunikasi kita dapat memahami dan 
mengerti bagaimana keadaan seseorang. 
Komunikasi sangat penting dilakukan 
untuk terciptanya kerukunan dalam 
menjalin hubungan dalam masyarakat. 
Dilla (2007:3) menyatakan bahwa 
Berdasarkan berbagai pemikiran yang 
dikembangkan oleh para pakar 
komunikasi, menyimpulkan   bahwa   
komunikasi   adalah   proses   penyebaran 
informasi-informasi, pendidikan dan 
keterampilan, mengubah rekayasa sosial 
dan perilaku. Komunikasi memiliki peran 
dan fungsi sebagai berikut: 
1. Sebagai proses penyebaran 
informasi dan informasi kepada 
publik, komunikasi untuk 
perspektif pembangunan 
berfokus pada penyebaran dan 
berbagi ide-ide, menciptakan 
perubahan antara pemerintah 
dan masyarakat. Dalam 
prosesnya, informasi dibagikan 
dan digunakan bersama dan 
bermanfaat bagi kehidupan. 
2. Sebagai proses pendidikan dan 
keterampilan masyarakat, 
komunikasi untuk perspektif 
pembangunan ditujukan untuk 
menyediakan model 
pembelajaran publik yang 
murah dan mudah untuk 
diajarkan dan mengajarkan 
keterampilan yang bermanfaat. 
Dengan memberikan 
pendidikan dan keterampilan, 
orang akan memiliki 
pemahaman yang lebih kritis 
dan mandiri tentang posisi dan 
lingkungan mereka. Melalui 
kontak, informasi, komunikasi 
dan penyebaran di berbagai 
saluran, proses komunikasi 
untuk pembangunan kemudian 
dapat dilihat sebagai bentuk 
pencerahan, pemberdayaan 
dan pelepasan dari harapan dan 
penundaan, untuk   
kenyamanan   itu   akan   
menerima   inovasi   yang 
ditujukan untuk mereka. 
3. Sebagai   proses   teknologi   
sosial,  komunikasi   untuk   
pembangunan dianggap 
sebagai bentuk pengembangan 
tindakan komunikasi yang 
sistematis, terencana dan 
langsung dalam transformasi 
ide-ide atau perubahan melalui 
penyebaran dan penerimaan 
informasi dan dengan demikian 
partisipasi manusia dalam 
perubahan. Pada tingkat ini, 
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intervensi komunikasi untuk 
mengarahkan bentuk-bentuk 
rekayasa sosial yang diinginkan 
dapat menciptakan bentuk 
kontak, partisipasi, dan 
dukungan untuk informasi yang 
mereka terima. 
4. Sebagai proses perubahan 
perilaku, komunikasi untuk 
pengembangan dipersepsikan 
sebagai proses psikologis, 
proses sebagai tindakan 
komunikasi yang berkelanjutan, 
langsung dan terfokus. Proses 
ini terkait dengan aspek 
pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan mental untuk 
mencapai perubahan. Informasi 
asli, konten pesan, dan saluran 
komunikasi akan sangat 
memengaruhi dan menentukan 
perubahan perilaku. 
 
PENDIDIKAN HUMANIS-RELIGIUS 
Pendidikan adalah usaha sadar 
untuk memanusiakan manusia muda. 
Hal ini menyiratkan pendidikan itu 
sebagai suatu kegiatan yang human. 
Manusia lebih dipandang sebagai subjek 
bukan objek semata. Dikatakan sebagai 
subjek, karena manusia sebagai peserta 
didik harus menentukan arahnya sendiri 
dalam proses pendidikan menuju pada 
kedewasaan. (Driyarkara, 1989:9).  
Konsep “Humanis” memiliki   
beberapa   arti   yang   berkait   erat   
dengan “Humanisme”.     Dalam   Kamus   
Besar   Bahasa   Indonesia (kbbi.web.id) 
tersurat pengertian humanis dan 
humanism. Pengertian Humanis sebagai 
berikut: 
1. Orang yang mendambakan dan 
memperjuangkan terwujudnya 
pergaulan hidup yang lebih baik, 
berdasarkan asas 
perikemanusiaan, pengabdi 
kepentingan sesama umat 
manusia; 
2. Penganut paham yang 
menganggap manusia sebagai 
objek terpenting; 
3. Penganut humanisme. 
4. Humanisme diartikan sebagai 
berikut: 
a. Aliran yang bertujuan 
menghidupkan rasa 
perikemanusiaan dan 
mencita-citakan pergaulan 
hidup yanag lebih baik; 
b. Paham yang menganggap 
manusia sebagai objek 
studi terpenting; 
c. Aliran zaman Renaissance 
yg menjadikan sastra klasik 
(dalam bahasa Latin dan 
Yunani) sebagai dasar 
seluruh peradaban 
manusia; 
d. Kemanusiaan. 
Budi Hardiman (2007:9) 
mengatakan bahwa kaum humanis di 
Italia   pada zaman Renaissance 
merupakan orang terpandang dalam 
masyarakat. Mereka menjadi guru atau 
orang yang mempelajari kebudayaan, 
seperti gramatika, retorika, sejarah, seni 
puisi, dan filsafat moral. Oleh karena 
ilmu-ilmu tersebut memiliki kedudukan 
penting di zaman Renaissance, kaum 
humanis juga menjadi orang-orang yang 
terpandang dalam masyarakatnya. 
Mereka bahkan dianggap lebih tinggi dari 
seniman dan ahli hukum.  Humanisme 
berupaya membuat sintesis antara iman 
kristiani, dan ilmu pengetahuan, 
kebudayaan antik dan tradisi Kristen. 
Tujuannya tidak hanya untuk 
memajukan seni, peradaban dan 
penghargaan atas martabat manusia, 
melainkan juga toleransi di antara 
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agama-agama yang ada. Gerakan 
humanisme selanjutnya menyebar ke 
luar Italia. Jadi, dilihat dari perspektif 
historis dapat disimpulkan bahwa orang 
yang humanis sekaligus adalah orang 
yang religius; humanis religius menjadi 
satu kesatuan. Pengertian religius di 
dalam KBBI diartikan sebagai bersifat 
religi; bersifat keagamaan; yang 
bersangkut-paut dengan religi. 
Sodiq A. Kuntoro (2013:5) 
mengemukakan bahwa pengertian 
pendidikan humanis religius yang   lebih   
jelas.   Dikatakannya   bahwa   istilah   
pendidikan   humanis   religius 
mengandung dua konsep pendidikan 
yang ingin diintegrasikan, yaitu 
pendidikan humanis dan pendidikan 
religius. Pendidikan humanis yang 
menekankan aspek kemerdekaan   
individu   diintegrasikan   dengan   
pendidikan   religius   agar   dapat 
membangun kehidupan individual-sosial 
yang memiliki kemerdekaan, tetapi 
dengan tidak meninggalkan nilai-nilai 
keagamaan. 
Memanusiakan manusia 
mengandung makna bahwa potensi dan 
bakat yang ada dalam diri hendak 
diaktualisasikan sehingga menjadi 
kenyataan. Wujudnya dapat berupa 
pengetahuan, keahlian, sikap dan moral 
yang baik sehingga manusia yang dididik 
tersebut menjadi manusia yang telah 
mencapai realisasi diri yang optimal. 
Potensi-potensi diri berkembang optimal 
karena ada upaya-upaya sadar untuk 
mengembangkannya sejak dalam 
kandungan sampai pada tahap 
perhentian perkembangan. Maka, tujuan 
pendidikan menjadi salah satu 
pembahasan yang fundamental dalam 
pendidikan. Terkait dengan konsep 
pendidikan humanis religius, tujuan 
pendidikan di Indonesia sebenarnya juga 
telah memiliki konsep yang bersifat 
humanis religius.  Pasal 3 Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan 
bertujuan untuk mengembangkan   
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan di Indonesia secara 
konseptual telah bersifat humanis 
religius.  Bukan hanya dimensi horizontal     
tetapi justru yang pertama-tama adalah 
tujuan yang berdimensi vertikal. Jadi, 
pendidikan humanis religius 
mengandung makna bahwa pendidikan 
sebagai usaha sadar berasaskan 
kemanusiaan untuk mewujudkan   
kehidupan peserta didik yang lebih baik, 
lebih bermartabat   secara menyeluruh, 
baik dari aspek hubungan sesama 
manusia (dimensi horizontal) maupun 
hubungan dengan Yang Ilahi (dimensi 
vertikal). Dari pengertian singkat 
tersebut dapat dibuat suatu 
konseptualisasi pendidikan humanis 
religius dari sisi landasan ontologis-
filsafati sehingga diharapkan akan 
memperkokoh konsep pendidikan 
humanis religius. 
 
TRADISI “NGAYAH” SEBAGAI WADAH 
KOMUNIKASI MASYARAKAT HINDU 
PERSPEKTIF PENDIDIKAN HUMANIS 
RELIGIUS 
Masyarakat Hindu Bali dalam 
kehidupan sehari-hari diatur oleh hukum 
adat, hukum adat di Bali merupakan 
aturan yang mengatur kebiasaan 
masyarakat Hindu di Bali. Aturan yang 
tertuang di dalam hukum adat Bali 
berlandaskan pada ajaran agama Hindu. 
Aturan tersebut tumbuh dan 
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berkembang mengikuti perkembangan 
kehidupan masyarakat Bali dan seiring 
dengan hal tersebut rasa kepatutan dari 
masyarakatpun mengikuti. Di dalam 
kehidupan masyarakat Bali sangat sulit 
untuk memisahkan antara Adat, Agama 
dan Budaya. Hal tersebut disebabkan 
oleh segala bentuk aturan Hukum adat, 
serta budaya yang ada di Bali bersumber 
dari ajaran agama, disamping itu pula 
karena kebiasan-kebiasaan yang ada di 
masyarakat Bali atau sering disebut 
dengan Dresta membuat hukum adat 
(hukum tak tertulis) itu ada serta tumbuh 
dan berkembang di masyarakat.  Ngayah 
merupakan salah satu contoh aturan 
yang tak tertulis yang dipatuhi oleh 
masyarakat yang ada dalam Desa 
Pakraman. Desa Pakraman merupakan 
organisasi masyarakat Hindu di Bali yang 
dibentuk berdasarkan satu kesatuan 
tempat wilayah tinggal bersama 
Ngayah merupakan sebuah tradisi 
yang selalu ada pada setiap upacara 
keagamaan di Bali baik upacara Dewa 
Yadnya, Manusa Yadnya, Pitra Yadnya, 
Bhuta Yadnya, maupun Rsi Yadnya. 
Upacara adalah salah kerangka dasar 
agama Hindu disamping Tattwa dan 
Susila. Upacara agama Hindu adalah 
visualisasi dari Tattwa dan Susila agar 
ajaran Hindu itu dapat lebih mudah 
diterapkan oleh semua lapisan dan 
tingkatan umat yang beraneka ragam. 
Konsep ngayah melibatkan krama banjar 
atau krama tempekan di Bali. Krama 
banjar adalah perkumpulan beberapa 
keluarga yang tergabung menjadi satu 
tempekan dan beberapa tempekan 
bergabung menjadi satu krama banjar. 
Semua kegiatan upacara keagamaan 
menggunakan konsep ngayah untuk 
membuat upakara, mempersiapkan 
segala alat-alat yang diperlukan untuk 
kegiatan upacara keagamaan tersebut. 
Ngayah biasanya menggunakan suara 
kulkul untuk waktu berkumpulnya. 
Krama banjar berkumpul disaat suara 
kulkul sudah dibunyikan. Eksistensi 
Kulkul di Bali sebagai Media Komunikasi 
Budaya dan Kearifan Lokal masih sangat 
berguna digunakan pada setiap kegiatan 
upacara keagamaan di Bali dan suara 
kulkul mampu untuk mengumpulkan 
begitu banyak orang / krama yang akan 
dikumpulkan pada setiap kegiatan di 
Bali. 
Ngayah merupakan sebuah 
kearifan lokal yang ada, tumbuh dan 
berkembang di Bali. Bahkan budaya 
ngayah hingga saat ini masih dijalankan 
dan tidak luntur ditelan zaman. Ngayah 
merupakan istilah bagi seseorang 
ataupun kelompok yang bekerja dengan 
tulus iklas tanpa mendapatkan imbalan 
secara material. Secara internasional 
konsep ngayah sangat mirip dengan 
konsep relawan, namun dalam ngayah 
tetap mengikuti khaidah adat dan aturan 
sosial yang berada di masyarakat Bali. 
Ngayah merupakan sebuah kewajiban 
sosial masyarakat Bali (Suku Bali). 
Menurut masyarakat Bali, dengan 
melakukan ngayah mereka sekaligus 
telah menunaikan kewajiban sosial dan 
agama Hindu. Ngayah biasa dilakukan 
dengan gotong royong di banjar (wilayah 
sejenis Rukun Tetangga) ataupun di 
tempat suci (Pura). Dalam melaksanakan 
ngayah, tidak memandang latar belakang 
pendidikan, pekerjaan, ataupun status 
sosial. Mereka yang memiliki hati dan 
niat yang tulus iklas dapat turut serta 
dalam melaksanakan ngayah (Yayasan 
Saba Sastra Bali, 1982). 
Menurut Kamus Bali indonesia 
(1990), kata ngayah secara harfiah dapat 
diartikan melakukan pekerjaan tanpa 
mendapat upah. Ngayah adalah 
kewajiban sosial masyarakat Bali sebagai 
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penerapan ajaran karma marga yang 
dilaksanakan secara gotong royong 
dengan hati yang tulus ikhlas baik di 
banjar maupun di tempat suci atau Pura.  
Widya Sena (2017: 264) 
menyatakan bahwa Dalam kaitannya 
dengan implementasi ngayah pada 
kehidupan sehari-hari, Widya Sena 
menyebutkan ada tiga jenis ngayah yang 
dapat dibedakan dalam kehidupan 
sehari-hari, yakni: 
1. Ngayah yang berkaitan dengan 
loyalitas dan dedikasi 
Pengertian loyalitas adalah 
kesetiaan seseorang terhadap 
sesuatu yang merupakan 
kesatuan antara kesetiaan fisik 
dan kesetiaan non fisik seperti, 
pikiran dan perhatian. Loyalitas 
adalah kesetiaan.  Sedangkan 
dedikasi adalah suatu 
pengorbanan baik itu waktu, 
tenaga, pikiran dan biaya demi 
mewujudkan sebuah tujuan.  
Kata lain dari definisi dedikasi 
secara umum adalah 
pengorbanan.  Ngayah yang 
berkaitan dengan loyalitas dan 
dedikasi adalah seseorang atau 
sekelompok komunitas sebagai 
pengayah puri yang melakukan 
ngayah pada Raja di sebuah 
Puri.  Hal ini dilakukan karena 
tanah   yang   digunakan   oleh   
masyarakat   adalah   tanah   
pemberian   Raja   yang 
memerintah pada saat itu dan 
diperoleh atas penaklukan 
daerah atau kerajaan lain. 
2. Ngayah yang berkaitan dengan 
kegiatan sosiokultural. Menurut 
kamus besar Bahasa Indonesia 
sosiokultural adalah berkenaan 
dengan segi sosial dan budaya 
masyarakat. Ini berarti konsep 
sosiokultural adalah segala 
sesuatu yang berhubungan 
dengan masyarakat dan 
kebudayaan. Contohnya adalah 
pada saat umat ngayah di banjar 
adat. 
3. Ngayah yang berkaitan dengan 
religius territorial Konsep 
religius sosial terbentuk atas 
dasar persamaan keyakinan atau 
agama, ngayah yang berkaitan 
dengan religius sosial ini 
dibangun atas dasar komunikasi 
dan kerja sama atau gotong 
royong dalam satu wilayah, 
misalnya ngayah pada saat 
piodalan di Pura Kahyangan 
Tiga Desa Tegal Tugu, Gianyar, 
Bali. 
 Bali sangat kaya akan tradisi dan 
budaya yang sampai saat ini masih lestari 
dan dipercaya oleh masyarakat Hindu di 
Bali. Masyarakat Hindu Bali 
menggunakan Tradisi sebagai wadah 
untuk bisa berkumpul dan membangun 
sebuah komunikasi yang baik dan 
mampu meningkatkan toleransi inter 
umat beragama agar masyarakat dapat 
hidup rukun dan tetap bisa membangun 
komunikasi yang baik pada setiap 
kegiatan upacara keagamaan dengan 
cara selalu mengikuti tradisi yang ada di 
Bali. Dalam tradisi Ngayah terjalin 
komunikasi yang sangat baik, tempat 
untuk berkumpul ketika disaat tidak 
menjalankan rutinitas bekerja. 
Terkadang masyarakat Bali ketika 
berkumpul untuk Ngayah sekaligus 
digunakan sebagai tempat bersosialisasi 
dengan masyarakat, membangun 
toleransi dengan masyarakat sehingga 
ngayah sebagai awal untuk saling 
mengenal dan dalam keadaan tersebut 
memunculkan Pendidikan Humanis 
Religius yang terjadi dalam tradisi 
Ngayah. 
 Hakikat sifat kodrat manusia 
sebagai makhluk individu dan sosial perlu 
dikembangkan   agar   menjadi   aktual   
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dalam   kehidupan.   Pengembangan   
sifat individu dalam pendidikan 
merupakan upaya untuk mewujudkan 
diri sebagai person atau pribadi yang 
unik, makhluk ciptaan Tuhan yang   
dikaruniai dengan potensi masing-
masing. Perwujudan manusia sebagai 
makhluk sosial dalam relasi dengan 
masyarakat sekitar, bangsa dan negara, 
bahkan masyarakat global perlu 
dirancang dalam sistem pendidikan 
terlebih di era informasi  sekarang  ini. 
Hal ini sejalan dengan pilar ketiga dari 
prinsip-prinsip pendidikan di abad XXI 
oleh UNESCO: learning to live together. 
Masyarakat abad XXI hendaknya 
mengembangkan kemandirian   dalam   
saling   ketergantungan 
(interdependensi).   Manusia   tidak 
mungkin dapat hidup mandiri tanpa 
saling tergantung dengan 
masyarakatnya, baik dalam lingkup lokal, 
nasional maupun global).  Dikatakan oleh 
Jacques Delors (Ketua Komisi 
Internasional tentang Pendidikan untuk 
Abad XXI, UNESCO) bahwa barangkali 
jenis belajar inilah yang merupakan satu 
dari persoalan besar dalam pendidikan 
sekarang ini. Adalah harapan besar untuk 
merancang suatu bentuk pendidikan 
yang mampu menghindari perselisihan 
atau menyelesaikannya secara damai 
dengan mengembangkan rasa hormat 
terhadap orang lain, kebudayaan dan 
nilai-nilai spiritualnya (Delors, 1999:  67).  
Dalam konteks Indonesia, kekhawatiran 
Delors juga telah terjadi di beberapa 
tempat dengan adanya konflik horizontal 
antar etnis dan antar keyakinan yang 
semakin menguatkan arti penting 
pendidikan untuk hidup bersama secara 
damai, saling tergantung, dan bahagia. 
 Pendidikan   humanis   religius   
dalam   implementasinya   hendaknya   
juga berfokus pada kedudukan kodrat 
manusia. Kodrat manusia sebagai 
makhluk yang otonom, bebas untuk 
memilih dan melakukan tindakan yang 
dapat dipertanggungjawabkan secara 
rasional, dan moral merupakan salah 
satu aspek penting dalam pendidikan 
humanis religius. Kebebasan manusia 
sebagai kodrat hendaknya tidak 
disalahpersepsikan menjadi bebas tanpa 
kekangan, melainkan bebas bertindak 
untuk memuliakan kehidupan dunia dan 
akhirat. Sebagai makhluk yang percaya 
kepada Tuhan, tidak ada kebebasan 
tanpa pertanggungjawaban kepadaNya.  
 Pendidikan yang humanis religius 
diusahakan untuk mengaktualisasikan 
potensi spiritualitas dalam diri manusia 
yang harus diwujudkan. Dasar-dasar 
spiritualitas-religiusitas dalam 
pendidikan telah menjadi bagian asasi 
dalam kehidupan manusia, terlebih di 
Indonesia yang secara tegas menyatakan 
sebagai bangsa yang ber-Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Pendidikan humanis 
religius semakin penting dikembangkan 
karena masyarakat dewasa ini 
dibingungkan tentang masalah-masalah 
moral, etika dalam kekacauan sosial, 
politik dan ekonomi serta budaya. Nilai-
nilai kehidupan dan jalan yang harus 
ditempuh adalah kembali kepada nilai-
nilai moral keagamaan.  
 Dinyatakan oleh Mukti Ali 
(1998:3-4) bahwa abad XXI adalah The 
First   Global   Revolution.   Situasi   dunia   
kontemporer   sebagai   sesuatu   yang 
mengerikan sekaligus sebagai 
kompleksitas yang penuh harapan. Awal 
abad XXI adalah tahap permulaan 
pembentukan masyarakat dunia baru 
yang berbeda dengan masa lalu, yaitu 
suatu revolusi kehidupan pasca industri 
dari milenium sebelumnya.   Revolusi   
global   ini   tidak   dibangun   dengan   
ideologi   tunggal, melainkan dengan 
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faktor sosial, ekonomi, teknologi, budaya 
dan etnik. Mukti Ali menegaskan 
pentingnya kembali menampilkan 
dimensi spiritual serta etika yang telah 
dikembangkan   oleh agama-agama   
sepanjang   sejarah yang selama ini 
dipandang tidak begitu berhasil, karena 
berbagai sebab.   Pembangunan dimensi 
spiritual dan etika hendaknya lebih 
dipahami sebagai keniscayaan 
humanisme baru.  Hal ini dapat diartikan 
sebagai seruan penting untuk 
mengeksplorasi kekuatan-kekuatan 
agama dan spiritualitas dalam 
membangun dunia.  
 Berdasarkan uraian diatas 
terlihat jelas bahwa dalam tradisi ngayah 
banyak hal yang didapatkan tidak hanya 
dari segi menjalankan hukum adat yang 
berkembang dimasyarakat tetapi 
masyarakat juga dapat menjalin 
komunikasi untuk membangun 
kehidupan yang rukun dan damai karena 
manusia merupakan makhluk sosial yang 
hidup dalam ketergantungan dengan 
orang lain. Dalam tradisi ngayah juga 
dapat membentuk Pendidikan humanis 
religius karena antar sesama manusia 
dapat membangun manusia seutuhnya 
melalui etika dan sopan santun saat 
berkomunikasi taat akan aturan 
dimasyarakat serta meningkatkan rasa 
spiritualitas dan religiusitas melalui 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan saat 
ngayah. Kegiatan tersebut baik berupa 
membuat bahan-bahan upakara maupun 
menjalankan setiap rangkaian upacara. 
Karena sesungguhkan pada saat 
melaksanakan upacara keagamaan 
visualisasi dari Tattwa dan Susila dalam 
ajaran Hindu itu dapat lebih mudah 
diterapkan oleh semua lapisan 
masyarakat. 
 
 
SIMPULAN 
 Tradisi ngayah yang biasanya 
dilakukan oleh masyarakat Hindu di Bali 
diatur oleh hukum adat, hukum adat di 
Bali merupakan aturan yang mengatur 
kebiasaan masyarakat Hindu di Bali. 
Aturan yang tertuang di dalam hukum 
adat Bali berlandaskan pada ajaran 
agama Hindu. Tradisi ngayah merupakan 
kearifan lokal masyarakat bali yang 
dalam tradisi ini terjadi komunikasi 
budaya lokal. Masyarakat dalam 
menjalankan tradisi ini patuh akan 
hukum adat mulai dari disiplin terhadap 
suara kulkul sebagai pertanda waktu 
dimulai ngayah hingga pembuatan 
sarana upakara yang sesuai dengan adat 
setempat serta iklas untuk mengikuti dan 
menjalani setiap kegiatan rangkaian 
upacara dalam tradisi ngayah. Tidak 
hanya mematuhi hukum adat saja tetapi 
dalam tradisi ngayah juga sebagai wadah 
komunikasi bagi masyarakat untuk dapat 
membangun komunikasi yang baik, 
saling mengenal, menjalin keakraban, 
belajar bersosialisasi, beretika, sopan 
santun dalam berbicara serta mengenal 
karakter masyarakat di lingkungan 
tempat tinggal. Tradisi ngayah 
merupakan implementasi dari 
Pendidikan humanis religius, dalam hal 
ini Pendidikan humanis yang 
menekankan aspek kemerdekaan   
individu   diintegrasikan   dengan   
pendidikan   religius   agar   dapat 
membangun kehidupan individual-sosial 
yang memiliki kemerdekaan, tetapi 
dengan tidak meninggalkan nilai-nilai 
keagamaan. 
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